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Jurnal Irigasi merupakan publikasi ilmiah yang memuat hasil-hasil penelitian, pengembangan, kajian dan 
studi kasus terkait irigasi dan drainase. Ruang lingkup Jurnal Irigasi meliputi survei, investigasi, desain, 
akuisisi lahan, konstruksi, operasi, pemeliharaan di sistem irigasi yang dapat ditinjau dari sisi teknis, 
ekonomi dan juga kelembagaan. Dengan tetap menjaga mutu dan kualitas penerbitan, mulai tahun 2019 
Jurnal Irigasi memuat lima artikel ilmiah dalam setiap terbitannya.  

Pengelolaan aset irigasi adalah suatu upaya dalam mewujudkan pengelolaan jaringan irigasi secara efektif, 
efisien dan berkelanjutan serta guna meningkatkan produksi pertanian dalam rangka ketahanan pangan 
nasional dan kesejahteraan masyarakat. Untuk mengetahui kondisi aset irigasi, maka perlu dilakukan 
identifikasi kondisi dan keberfungsian aset pada daerah irigasi. Artikel pertama edisi ini mengangkat tema 
identifikasi kondisi dan keberfungsian kinerja dari setiap aset irigasi pada Daerah Irigasi Bedadung yang 
pada akhirnya diharapkan mampu mendukung meningkatnya produktifitas tanaman sehingga mampu 
memenuhi kebutuhan pangan di Kabupaten Jember.  

Ketersediaan air irigasi yang terbatas menjadi satu tantangan tersendiri dalam upaya memenuhi kebutuhan 
sektor pertanian. Pada era teknologi informasi yang semakin maju, pengelolaan air irigasi juga terus 
mengalami perkembangan. Agar pemenuhan air irigasi di lapangan sesuai dengan pola tanam global yang 
telah dirancang, salah satu caranya adalah dengan melakukan optimasi sistem alokasi air di daerah irigasi. 
Penelitian pada artikel kedua kali ini, bertujuan untuk merancang optimasi alokasi air menggunakan 
program Water Evaluation and Planning (WEAP) di Daerah Irigasi Balung, Jember. Optimasi alokasi yang 
dilakukan tersebut diharapkan akan mendukung pemanfaatan air irigasi menjadi lebih efisien.  

Keberhasilan pertanian sangat memerlukan dukungan dari sektor pengairan. Penentuan kebutuhan air 
tanaman dan ketersediaan debit di lapangan perlu dilakukan dengan optimal agar dapat dijadikan sebagai 
pedoman dalam menentukan pola tanam yang sesuai. Penelitian pada artikel ketiga ini masih dilakukan di 
Kabupaten Jember, tepatnya di Daerah Aliran Sungai Mayang. Analisis ketersediaan air ditentukan 
berdasarkan kebutuhan air tanaman dan ketersediaan debit untuk menentukan pola tanam yang tepat dan 
dapat digunakan pada daerah irigasi yang berada di kawasan DAS Mayang dengan harapan agar 
produktivitas tanaman pangan di Kabupaten Jember dapat meningkat.  

Tapak air (water footprint) adalah salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui konsumsi air 
yang dibutuhkan untuk menghasilkan suatu produk. Pada budidaya tanaman buah di dalam greenhouse, 
salah satu cara pemberian air irigasinya adalah dengan menggunakan sistem irigasi bawah permukaan 
dengan memanfaatkan pocket fertigation. Penelitian pada artikel keempat telah menguji kinerja pocket 
fertigation untuk tanaman melon dalam greenhouse dengan menggunakan pendekatan tapak air yang 
diketahui juga identik dengan nilai produktivitas air.  Nilai tapak air serta produktivitas air yang diperoleh 
akan dievaluasi dan dibandingkan dengan sistem irigasi permukaan secara konvensional khususnya untuk 
tanaman melon.  

Modernisasi irigasi merupakan upaya untuk mewujudkan sistem pengelolaan irigasi partisipatif yang 
berorientasi pada peningkatan layanan irigasi (level of irrigation service) atas dasar sistem pengelolaan 
irigasi secara utuh, efektif, efisien diharapkan. Modernisasi irigasi berbasis pada 5 (lima) pilar modernisasi 
irigasi, yaitu peningkatan keandalan penyediaan air irigasi, perbaikan sarana dan prasarana irigasi, 
penyempurnaan sistem pengelolaan irigasi, penguatan institusi pengelolaan irigasi, dan peningkatan SDM 
pengelola irigasi. Pada artikel kelima,telah dilakukan kajian mengenai pelaksanaan modernisasi irigasi 
melalui 45 langkah dan kendala yang dihadapi di Daerah Irigasi Wadaslintang. Hasil yang diperoleh 
diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan pengambilan keputusan saat menyusun program dan 
kegiatan agar pengelolaan irigasi yang berkelanjutan dapat terwujud. 

Semoga naskah-naskah yang kami sajikan dapat bermanfaat dan memperkaya ilmu pengetahuan. Akhir 
kata Redaksi mengucapkan selamat membaca 
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